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Abstrak 

Kemajuan sektor bisnis dalam berbagai industri telah berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan masyarakat, namun seringkali menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Untuk mengatasi 
tantangan tersebut, perusahaan kini diharapkan dapat menerapkan inovasi Green atau ramah lingkungan dalam 
menjalankan operasionalnya. Jantrakakikaki merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri jasa otomotif 
yang telah menerapkan inovasi Green sejak tahun 2011 dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan telah 
menerapkan manajemen mutu sesuai dengan mutu ISO 9001. Meskipun telah menerapkan manajemen mutu dan 
inovasi Green dalam menjalankan operasionalnya, Jantrakakikaki belum mengetahui sejauh mana penerapan tersebut 
berjalan. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh Total Quality 

Management terhadap Green Innovation yang dimediasi oleh Corporate Social Responsibility pada Jantrakakikaki. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan teknik pengumpulan data primer diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner terhadap 210 responden karyawan Jantrakakikaki. Analisis data menggunakan teknik analisis, yaitu  SEM-
PLS menggunakan software SmartPLS 4.0  Hasil yang ditemukan bahwa Total Quality Management memiliki 
pengaruh signifikan serta positif terhadap Green Innovation pada Jantrakakikaki. Total Quality Management memiliki 
pengaruh signifikan serta positif terhadap Corporate Social Responsibility. Sedangkan pada variabel Corporate Social 

Responsibility memiliki pengaruh signifikan terhadap Total Quality Management dan Green Innovation dapat 
memediasi keduanya. Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat membantu mengetahui dan mengevaluasi 
penerapan Total Quality management dan sejauh mana penerapan Green Innovation pada Jantrakakikaki. 
Rekomendasi hasil yang diberikan yaitu melakukan evaluasi terhadap penerapan manajemen mutu untuk dapat lebih 
meningkatkan enam aspek yang terdapat dalam Total Quality management. Selain itu diharapkan Jantrakakikaki dapat 
mempertahankan dan terus berinovasi dalam upaya terhadap keberlanjutan lingkungan. 
 
Kata Kunci-total quality management,  green innovation, corporate social responsibility. 
 

Abstract 

The progress of the business sector in various industries has positively contributed to economic growth and the welfare 

of society, but it often leads to negative impacts on the environment. To address these challenges, companies are now 

expected to implement Green or environmentally friendly innovations in their operations. Jantrakakikaki is a company 

engaged in the automotive service industry that has implemented Green innovation since 2011 to support 

environmental sustainability and has applied quality management in accordance with ISO 9001 standards. Although 

it has implemented quality management and Green innovation in its operations, Jantrakakikaki is still unaware of the 

extent to which these implementations are progressing. Based on the aforementioned issues, this study aims to identify 

the influence of Total Quality Management on Green Innovation, mediated by Corporate Social Responsibility at 

Jantrakakikaki. This research employs a quantitative method, and primary data collection was obtained through the 

distribution of questionnaires to 210 employee respondents of Jantrakakikaki. Data analysis was conducted using 
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analytical techniques, specifically SEM-PLS, with SmartPLS 4.0 software. The findings revealed that Total Quality 

Management has a significant and positive impact on Green Innovation at Jantrakakikaki. Total Quality Management 

also has a significant and positive influence on Corporate Social Responsibility. Meanwhile, the Corporate Social 

Responsibility variable significantly affects Total Quality Management, and Green Innovation can mediate both 

relationships. Based on this research, it is hoped to help understand and evaluate the implementation of Total Quality 

Management and the extent of Green Innovation application at Jantrakakikaki. The recommendations provided 

suggest conducting an evaluation of the quality management implementation to further enhance the six aspects present 

in Total Quality Management. In addition, it is hoped that Jantrakakikaki can maintain and continue to innovate in 

efforts towards environmental sustainability. 

 

Keywords-total quality management,  green innovation, corporate social responsibility. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemajuan sektor bisnis dalam berbagai industri telah berperan secara positif mendukung pertumbuhan ekonomi 

negara dan mensejahterakan masyarakat. Namun, kemajuan sektor bisnis di berbagai industri tanpa disadari telah 
menimbulkan isu terhadap lingkungan. Menurut Garcia & Martinez, (2019) dalam beberapa dekade terakhir, 
pertumbuhan ekonomi dianggap bertentangan dengan praktik lingkungan berkelanjutan, ini telah menjadi tantangan 
yang memaksa perusahaan untuk menerapkan tindakan ekologis dalam aktivitas perdagangan, industri, dan penyedia 
jasa. Menurut Javeed et al., (2021) sektor industri juga memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dalam 
membantu perekonomian suatu negara.  

Semestinya, dalam membantu pertumbuhan perekonomian, industri juga harus memiliki peran aktif dalam 
mendukung kelestarian lingkungan. Namun, faktanya masih terdapat perusahaan sektor industri yang mengabaikan 
dampak terhadap kelestarian lingkungan. Hal ini, menjadi perhatian penting mengingat tingkat pelestarian lingkungan 
Indonesia tergolong buruk di kawasan Asia Tenggara. Hal tersebut pemerintah berperan dalam menangani permasalah 
ini, dengan memberlakukan berbagai macam peraturan. 

Hal ini membuat perusahaan diminta untuk membuat strategi yang ramah lingkungan dalam menjalankan 
kegiatannya. Salah satu strategi yang dapat diterapkan yaitu melalui inovasi yang berkaitan dengan aspek lingkungan, 
jenis inovasi terbaik adalah inovasi yang berfokus pada terciptanya keberlanjutan di setiap kegiatannya yang disebut 
Green Innovation (Dewi & Rahmianingsih, 2020). Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor industri jasa otomotif, 
Jantrakakikaki telah berinovasi dengan menerapkan konsep Green sejak tahun 2011 dalam menjalankan operasional 
bisnisnya. Langkah tersebut mencerminkan komitmen Jantrakakikaki terhadap prinsip keberlanjutan dan tanggung 
jawab lingkungan dalam menjalankan layanan otomotif. Dengan menerapkan strategi Green, Jantrakakikaki berupaya 
untuk mengurangi dampak negatif lingkungan serta meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam setiap aspek kegiatan. 
Menurut Hsu et al., (2021) Total Quality Management merupakan aspek yang bisa mendukung perusahaan dalam 
meningkatkan Green Innovation dengan memberikan dorongan kepada peningkatan kinerja individu maupun 
organisasi. Selain penerapan pada Total Quality Management, aspek lainnya yang bisa mempengaruhi Green 

Innovation adalah Corporate Social Responsibility. 
Berikut tujuan penelitian dari uraian latar belakang diatas. 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Total Quality Management di Jantrakakikaki. 
2. Untuk mengetahui apakah Total Quality Management berpengaruh signifikan terhadap Green Innovation di 

Jantrakakikaki 
3. Untuk mengetahui apakah Total Quality Management berpengaruh signifikan terhadap Corporate Social 

Responsibility di Jantrakakikaki. 
4. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Green 

Innovation di Jantrakakikaki. 
5. Untuk mengetahui apakah Corporate Social Responsibility memediasi hubungan anmtara Total Quality 

Management dan Green Innovation. 
 
II. TINJAUAN LITERATUR 
A. Manajemen Operasi 

Menurut adimah & Hendayani, (2023) Manajemen Operasi adalah proses mengatur sumber daya untuk membuat 
produk barang ataupun jasa guna mencapai tujuan di organisasi. Menurut Ambarwati, (2021:12) Manajemen Operasi 
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merupakan area bisnis yang difokuskan pengelolaan proses produksi barang atau layanan, dimana seorang manajer 
operasi bertanggung jawab atas mengelola proses input menjadi output (produk/jasa). 

 
B. Manajemen Kualitas 

Menurut Baali et al., (2023:15) Manajemen kualitas merupakan pendekatan sistematis yang digunakan oleh 
organisasi untuk mengatur dan mengarahkan tindakan yang bertujuan untuk memastikan bahwa produk, layanan, atau 
proses yang dibuat memenuhi atau melebihi standar kualitas yang ditetapkan. sedangkan menurut Ariani, (2021) 
didefinisikan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja yang konsisten di setiap tingkat, proses, atau bidang dalam 
organisasi dengan menggunakan segala sumber daya. Adanya peningkatan, jaminan, dan perencanaan kualitas adalah 
beberapa hal penting dan termasuk dalam definisi tersebut. 

 
C. Sustainability 

Menurut Muthamainnah, (2020) pembangunan berkelanjutan adalah sebuah proses yang bertujuan untuk 
mengimbangi kebutuhan generasi sekarang dan mendatang dalam hal pemanfaatan dan eksploitasi sumber daya alam, 
investasi ataupun penggunaan teknologi.. 

 

D. Total Quality Management 

Menurut Brata & Soediantono, (2022) Total Quality Management adalah sistem terstruktur yang terdiri dari 
berbagai alat atau teknik yang dirancang untuk terciptanya budaya bisnis yang berfokus pada pelanggan, dengan 
partsipasi pekerja yang aktif dan perbaikan kualitas yang berkelanjutan yang membantu mencapai kepuasan pelanggan 
yang berkelanjutan. Menurut Aditya & Irawan, (2020) Total Quality Management atau biasa disebut TQM merupakan 
sistem manajemen mutu yang berfokuskan terhadap pelanggan serta seluruh karyawan diikutkan dalam melakukan 
perbaikan secara berkelanjutan. 

 
E. Green Innovation 

Menurut Damas, (2021) Green Innovation adalah teknik proses terbaru yang bertujuan memimaliasasi dampak 
negatif terhadap lingkungan yang mencakup desain produk hijau, efisiensi energi, pengurangan polusi, dan daur ulang 
limbah. Menurut Reuvers (2015) dalam Jiwa (2021), Green Innovation yaitu proses dalam pengembangan suatu 
produk barang atau jasa baru yang secara signifikan ditingkatkan dengan dampak yang lebih rendah, mencakup inovasi 
proses dan produk. Sedangkan menurut Chen et al., (2006) dalam Putri (2023), Green Innovation memiliki dua katgori 
yaitu inovasi proses hijau serta inovasi produk hijau. 

 
F. Corporate Social Responsibility 

Menurut Nawangsari, (2019) Corporate Social Responsibility ialah ide yang mendorong perusahaan untuk secara 
seimbang bertanggung jawab terhadap lingkungan, karyawan, dan pelanggan. Menurut Lumi et al., (2023) Corporate 

Social Responsibility adalah konsep di mana perusahaan mengambil tanggung jawab serta kepedulian kepada 
masyarakat dan lingkungan, dengan tujuan untuk mengurangi dampak buruk yang dapat ditimbulkan dari operasional. 

 
G. Kerangka Pemikiran  

Berikut merupakan kerangka pemikiran yang diterapkan: 
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Gambar 2.1Kerangka Pemkiran 

Sumber: Data yang diolah penulis (2023) 

 

H. Hipotesis Penelitian 
H1: Total Quality Management berpengaruh signifikan positif terhadap Green Innovation di Jantrakakikaki. 
H2: Total Quality Management berpengaruh signifikan positif terhadap Corporate Social Responsibility di 

Jantrakakikaki. 
H3: Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan positif terhadap Green Innovation di Jantrakakikaki. 
H4: Corporate Social Responsibility memediasi hubungan signifikan Total Quality Management dan Green 

Innovation. 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
A. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu cangkupan umum dari  subjek atau objek yang memiliki kemampuan dan karakteristik tertentu dan 
telah ditentukan peneliti untuk dipahami yang kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan (Priadana & 
Sunarsi, 2021:159) . Karyawan Jantrakakikaki dengan jumlah 449 karyawan merupakan populasi yang digunakan 
dalam penelitian. 

Penelitian menggunakan karyawan Jantrakakikaki sebagai sampel dengan jumlah karyawan Jantrakakikaki yang 
diketahui. Metode yang digunakan dalam penentuan besaran sampel penelitian ini yaitu mengacu pada Krejcie dan 
Morgan, yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel. Berdasarkan tabel yang dikemukakan oleh Krejcie & 
Morgan (Uma Sekaran, 2016), dengan populasi sejumlah 449 yang artinya sampel yang digunakan yaitu 210 
responden. 
 
B. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis deskriptif dilakukan untuk analisis bagaimana implementasi Total Quality Management pada 
Jantrakakikaki. skala pengukuran yang digunakan  yaitu dengan menggunakan likert 1 - 5, yang merupakan skala 
dengan tingkatan setuju dan tidak setuju responden terhadap pernyataan yang diberikan. 

Data yang telah terkumpul melalui kuesioner yang diisi oleh 210 responden karyawan Jantrakakikaki, kemudian 
dilakukan analisis dengan menggunakan pendekatan PLS-SEM dan software SmartPLS 4.0 yang berdasarkan evaluasi 
model struktural dan evaluasi model pengukuran formatif. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
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Karakteristik responden yang dibagi meliputi jenis kelamin, lama bekerja, lokasi cabang, dan usia cabang. 
Responden penelitian berasal dari karyawan yang bekerja di seluruh cabang Jantrakakikaki dengan jumlah 210 
karyawan. Akumulasi data kuesioner penelitian ini didapatkan dari penyebaran melalui google form. 

 

B. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman jawaban dari responden mengenai bagaimana 

penerapan Total quality Management di Jantrakakikaki berdasarkan enam dimensi. Berikut merupakan pemaparan 
hasil rekapitulasi per dimensi: 

 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Variabel Total Quality Management 

No. Dimensi Skor Total Skor Ideal Persentase Kategori 

1. Kepemimpinan 4684 6300 74,35 Baik 

2. Perencanaan Strategis 6144 8400 73,14 Baik 

3. Fokus Pelanggan 3843 5250 73,20 Baik 

4. Kerja Tim 2294 3150 72,83 Baik 

5. Proses Manajemen 3667 5250 69,85 Baik 

6. Informasi & Analisis 3664 5250 69,79 Baik 

Total 
16965 23100 

73,44 Baik 

 
Berdasarkan tabel 4.1 terkait dengan rekapitulasi jawaban responden terhadap variabel Total Quality Management 

menunjukkan bahwa hasil skor total sebanyak 16965 dengan persentase sebesar 73,44% yang termasuk dalam kategori 
baik. Maka dengan demikian dapat diartikan bahwa penerapan Total Quality Management Jantrakakikaki yang 
mencakup kepemimpinan, perencanan strategis, fokus pelanggan, kerja tim, proses manejemen dan informasi & 
analisis telah diterapkan dengan baik dilihat dari jumlah skor serta persentasenya, tetapi belum mencapai skor 
maksimal atau sangat baik sehingga masih dapat ditingkatkan. Terdapat dimensi dengan skor tertinggi yaitu pada 
dimensi kepemimpinan dengan nilai persentase 74,35% dan nilai terendah pada dimensi informasi & analisis dengan 
nilai persentase 69,79%. 

 
C. Convergent Validity 

Tabel 4.2 Uji Validity Convergent-Loading Factor dan Average Variance Extraced 

Laten Variabel Dimensi Loading Factor AVE Kategori 

Total Quality Mangement Kepemimpinan 0.835 0.787 Valid 

Perencanaan Strategis 0.924 Valid 

Fokus Pelanggan 0.879 Valid 

Kerja Tim 0.880 Valid 
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Proses Manajemen 0.890 Valid 

Informasi & Analisis 0.911 Valid 

Green Innovation Inovasi Produk Hijau 0.897 0.831 Valid 

Inovasi Proses Hijau 0.926 Valid 

Corporate Social 

Responsibility 

Karyawan 0.906 0.840 Valid 

Pelanggan 0.957 Valid 

Masyarakat 0.885 Valid 

Pada setiap indikator dikatakan valid jika nilai pada loading factor > 0,70 dan nilai pada average variance 

extracted (AVE) > 0,50 (Ghozali, 2021:68). Hasil pengolahan dari tabel 4.2, memaparkan bahwa hasil loading factor 
memiliki nilai diatas 0,70 dan nilai AVE lebih dari 0,50. Oleh karena itu, dapat disimpulkan seluruh dimensi dan 
variabelnya dikatakan valid karena telah memenuhi ketentuan syarat. 

 
D. Discriminant Validity 

Tabel 4.3 Hasil Heterotrait-monotrait Ratio (HTMT) 
Variabel Corporate Social 

Responsibility 

Green 

Innovation 

Total Quality 

Management 

Corporate Social Responsibility       

Green Innovation 0.779     

Total Quality Management 0.664 0.885   

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan nilai Heterotrait-monotrait Ratio (HTMT) pada setiap variabelnya kurang 
dari 0,09. Berdasarkan dari hasil pengolahan tersebut, dapat dikatakan bahwa keseluruhan variabel yang digunakan 
dinyatakan valid secara discriminant, karena telah memenuhi ketentuan syarat uji discriminant validity. Artinya data 
yang digunakan tidak bias dan dapat diandalkan. 

 
E. Pengujian Hipotesis 

Tabel 4.4 Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hubungan Path 

Coefficient 

T-Statistik P Value 

H1 Total Quality Management 
> Green Innovation 

0,588 9,714 0,000 
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H2 Total Quality Management 
> Corporate Social 

Responsibility 

0,604 11,408 0,000 

H3 Corporate Social 

Responsibility > Green 

Innovation 

0,312 5,033 0,000 

H4 Total Quality Management 
> Corporate Social 

Responsibility > Green 

Innovation 

0,188 4,368 0,000 

 
Berikut penjabaran hasil pengolahan data dari tabel 4.4: 
1. Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Innovation memiliki nilai path 

Coefficient yaitu 0,588. Sedangkan nilai T statistik yang dihasilkan adalah > 1.652212 yaitu sebesar 9,714. 
Selain itu, pada nilai P value  < 0,05 yaitu 0,000. kesimpulannya H1 diterima. 

2. Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility 
dengan nilai path Coefficient ialah 0,604. Sedangkan nilai T statistik yang dihasilkan adalah > 1.652212 yaitu 
sebesar 11,408. Selain itu, nilai P value  < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Kesimpulannya H2 diterima. 

3. Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Innovation memiliki nilai 
path Coefficient yaitu 0,312. Sedangkan nilai T statitsik yang dihasilkan adalah > 1.652212 yaitu sebesar 
5,033. Selain itu, nilai P value  < 0,05 yaitu sebesar 0,000. Kesimpulannya H3 diterima. 

4. Total Quality Management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Green Inovation yang 
dimediasi oleh Corporate Social Responsibility dengan nilai path Coefficient sebesar 0,188. Sedangkan nilai 
T statistik yang dihasilkan adalah > 1.652212 yaitu sebesar 4,368. Selain itu, nilai P value diperoleh < 0,05 
yaitu 0,000. Disimpulkan H4 diterima. 

 
V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengaruh Total Quality Management terhadap Green Innovation 

Pengolahan data uji hipotesis pertama yaitu terkait pengaruh Total Quality Manegement terhadap Green 

Innovation di Jantrakakikaki yang diukur dengan Uji T dan P value menunjukkan hasil T Statistik sebesar 9,714 lebih 
dari 1.652212 serta nilai P value yaitu 0,000,  < 0,005 yang diartikan hipotesis pertama yaitu H1 diterima. Maka 
diartikan terdapat pengaruh signifikan dan positif pada variabel Total Quality Management terhadap Green Innovation. 
Selaras dengan penelitian sebelumya oleh Andani (2022)  menyatakan terdapat pengaruh signifikan dan positif pada 
Total Quality Manegement terhadap Green Innovation. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Cuerva et al., (2014) 
manajemen yang telah melakukan penerapan ISO 9001 serta sadar terhadap dampak lingkungan cenderung lebih 
menyadari pentingnya mengadopsi Green Innovation.   

 
B. Pengaruh Total Quality Management terhadap Corporate Social Responsibility   

Pengolahan data uji hipotesis kedua mengenai pengaruh Total Quality Management terhadap Corporate Social 

Responsiblity yang diukur dengan Uji T dan  P value menunjukkan hasil T Statistik sebesar 11,408 lebih dari 1.652212 
dan nilai P value 0,000, < 0,005 yang diartikan hipotesis kedua yaitu H2 diterima. Maka diartikan terdapat pengaruh 
signfikan dan positif pada variabel  Total Quality Management terhadap Corporate Social Responsibility. Selaras 
dengan penelitian oleh Abbas (2020) yang memberikan temuan yaitu Total Quality Management memiliki dampak 
positif dan signifikan pada Corporate Social Responsibility (Abbas, 2020). 

 
C. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Green Innovation 

Pengolahan data hipotesis ketiga terkait pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Green Innovation 
yang diukur berdasarkan Uji T dan P value menunjukkan hasil T Statistik ialah 5,033 lebih dari 1.652212 dan P value 
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0,000, < 0,005 yang diartikan hipotesis ke tiga yaitu H3 diterima. Maka artinya terdapat pengaruh signfikan dan positif 
pada variabel  Corporate Social Responsibility terhadap Green Innovation. Selaras dengan penelitian terdahulu yang 
juga memberikan informasi jika Corporate Social Responsibility memiliki dampak positif terhadap Green Innovation 

(Novitasari,2022). 
 

D. Pengaruh Corporate Social Responsibility memediasi hubungan Total Quality Management dan Green 

Innovation 

Pengolahan data hipotesis keempat mengenai pengaruh variabel Total Quality Manegement terhadap Green 

Innovation yang dimediasi melalui Corporate Social Responsibility dengan diukur berdasarkan Uji T dan P value 
menunjukkan hasil T Statistik yaitu 4,368 lebih dari 1.652212 dan P value 0,000 < 0,005, yang diartikan hipotesis 
keempat yaitu H4 diterima. Maka diartikan terdapat pengaruh signifikan dan positif pada variabel Total Quality 

Management terhadap Green Innovation yang dimediasi melalui Corporate Social Responsibility. Selaras dengan 
penelitian oleh Azam et al., (2023) menunjukkan Corporate Social Responsibility terdapat korelasi positif dalam 
memediasi antara Total Quality Manegement terhadap Green Innovation. 

 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 

Pengolahan dan analisis deskriptif memperlihatkan hasil penerapan Total Quality Management di Jantrakakikaki 
termasuk kedalam kategori baik. Sedangkan variabel Total Quality Management terhadap Green Innovation memiliki 
pengaruh signifikan dan positif, dan variabel Total Quality Management juga memiliki pengaruh signifikan positif  
terhadap Corporate Social Responsibility. Begitupun dengan variabel Corporate Social Responsibility mampu 
memediasi secara signifikan hubungan Total Quality Management dan Green Innovation. Dengan demikian 
Jantrakakikaki dapat meningkatkan Green Innovation dengan memperbaiki Total Quality Management yang 
tergolong kategori baik, yang belum mencapai kategori sangat baik. 
 
B. Saran 

Berdasarkan tanggapan responden terkait variabel Total Quality Management  yang memiliki enam dimensi, 
maka saran yang diberikan kepada perusahaan, dengan memperbaiki Total Quality Management yang tergolong baik 
untuk mendapatkan hasil sangat baik. Hal tersebut juga dapat sekaligus memperbaiki inovasi Green yang telah 
ditetapkan perusahaan. Selain itu, peneliti memberikan saran kepada penelitian selanjutnya agar menambah variabel 
lain yang memberikan pengaruh terhadap Green Innovation. Selain itu, Pada penelitian berikutnya diharapkan dapat 
melakukan pada objek yang sejenis dengan variabel yang serupa untuk dapat dilakukan perbandingan. 
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